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k e r j a d i s t s s 5 ~ t i d n k ~ r ( t a p a ~ d ~ m d a n t l d . L d  Dad 
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B erbagai usaha telah dolakukan pmdusen untuk ~ g k a t k i m  mutu dan jumlah produk dalam bidang perusahaan. Untuk rneninghikan mum serta 
pmlah produksi aspek penting yang perlu diperhatikan adalah u .  manusianya. 
Faktor yang dapat mempengaruhr kine j a  optimal pekeja adalah kualitas 
fisik dan non flsik. Kualitas fisik dapat diukur dari status gizi, kesegaran jasmani dan 
kesehatan. Keadaan gizi kurang dan anemi akan memunnkan kesegaran jasmani dan 
k i n a .  
Pekerja tidak anemi mempmyai ketahaaan fisik yaug lW baik daripada 
pekerja anemi. Kadar hemoglobin yang lebih tinggi berkorelasi positif b g a n  
tingkat konsumsi energi Qn protein Antmi gizi masih ditenmkan pada kelompdr 
pekerja, yaitu 3 9 O !  pada pekerja wanita dan 18% pada pekerja laki-laki. 
Kmdaan gizi kurang terdapat pula pada pekerja laki-laki setmy& 18?/% 
diantaranya 2% dabm keadaan gizi buruk dan pada pekerja pemqmm terdapat 
gizi kurang sbanyak 20,6OA (Muhilal 19% -1997, maka perhatian d i t u ~  pada 
pekerja perempuan. 
Adanya masalab gizi pQda pekerja akan terbadap faneja Keadaan 
ini mungiun ada kaitannya dengan pemermhan dan pengaturan malcan pekeja 
terotama energi. Para pen- yang dalam Repelita IV didorong agar lebih ba& 
m c m p a h a t i % a n u s a b a ~ g i z i l w y a w a n , ~ l a i n d i a q i m l L a n u n t u k  
mqaihkm makananbergizib8ikbagikatyawandiperusahaanmasing6lasing. 
Pemenuban malranan, terutama energi bukan haoya dalain jumlah, tetapi 
wakfu penyedkm makanan perlu dhtm agar asupgn energi terpernrhi dan sesuai 
d e n p  beban k a j a  Makan pa@, jug makan siang pdwia yang sesoai dengan 
kecuhrpan a ~ d a p a t m e m p e r t a h a n t r a n - ~ ~ g u n a - g e a s i l l r a n  
k h q a  yang optunal. 
W g k a i a h i n i m e n y a j i k a n h E s i l ~ g a n g ~ h n t m n g a a m t a r a  
koamusi makanan terutama pemermhan kemkqm energi dm khqja pekerja 
Dipilibpekcja W s n a a y a a g ~ d i b a g i a n ~ p e r u s a h a a n ~  
bekerja secara d; berumur antara 19-40 ; masa kerja diatas 50 tahun; tanpa 
penyakit medun, tidakanani. 
3enis pekerlaan yang dilalrakan adalah termasnL ringan clan sedang. 
Jumlah Subyek dihitmg berdasarkan nunus Snedecar dm Cohr;m (1978). 
DiperIukan mnpel sebesar 70-80 orang. 
T a h a p I d i l a h n & a n p e m i t i h a n ~ g c p a t i y a l r g l d t a ~  
s e l a n ~ ~  e t a  yang tidak anemia dlhgi menjadi 2 kelompok 
berdasarlEan k- makan pagi yaitu Kdompae I adabb kelompck tidak anemi 
&ngan makan pagi C 2 0 0 W  clan kelampdr If adalah kelompok pdrerja tidak 
anemia dengan malcrn pagi > 250 Kkal. 
Data yang dikumpull<an adalah : anbmpametri bdar Hb dan H?, kadar gula 
darah, polakonsumsidankortsumsi arc gizi, p o h ~ d a n d a t a p r a d u k s i .  
E k m b e d e n d i P l k u r ~ ~ ~ g a n i n j a h y a n g ~ i a n n g a  0.5 
kg. P a h b a q p  dilakuIcan sbeIum makan hi- u k a q  subyek M r i  di 
t=4=tberpilakpsda-apa -ggcngg= --apaprnS 
saudal dan sepattl dilepas, kern* mgka pun.@ c t i i  
Tinggi badan diukm dengan pen* "micfdaisen dengw kcteMh 0,l ca 
Sllbgeh be& tegak tanpa sepatu ataupm samba, w a r  alat pengukm~ tumit, 
bokong, kcpala bagian beMcaug menempei ke dinding, dalam sikap tcgak 
rnemaudmg ke depao. Kemudian alat pgngulr;ur ditunmkm sampai 
menye~luh kepata begian atas. 
PC- kadar hemoglobin &ah dbatdm cara 
Ht &umbn den- cara miab. Darah untuk pemerilcPsan Hb 
dan Htdiambildariujungjariraanisatau~ 
Penentuan glukosa darah dilakukan dengan cara Liquidor CUD-PAP 
deproteinase. 
Pola mRkanntebiasaan makan dhntpulican terhadap seluruh subyek dengan cara 
wawancara dengan menggunakan formulir kuesioner. Wawancara meliputi 
kebiasaan makan pagi. 
Data konsumsi makanan dikumpulkan dengan cara recall 2x24 jam dilakukan 
terhadap 30% suby~A, demikian pula mengenai pola kegiatan dan jumlah jam tidur 
recall 2x24 jam dilaksanakan terhadap 30%. 
Kinerja ditentukan dengan mengukur kebugaran clan total produksi sehari selama 
3 hari dari responden sebelum makan siang (sampai jam 12) clan sesudah makan siang 
sampai jam 4 sore. 
Pengnkuran kebugaran dilakukan terhadap 30% dari subyek , dilakukan pada pagi 
hari, dengan cara Astrana Rhiming. Cara AsWrna Rhiming yaitu subyek disuruh naik 
tunm bangku sew 35 cm (untuk perempuan) selama 5 suenit. 
Frekuensi naik 22,5 kali per menit dan turun juga 22,5 kali; unttlk ini reqmden 
dipimpin dengan metronom yang dipasang pada frekuensi 90Imenit; lamanya naik 
turun ban& ditetapkm 5 menit (mereka tidak dapat mencapai 5 menit danggap 
"drop"). Denyut jantung diukur dengan denyut nadl pa& akhir percobaan. Kemudian 
dihitung berdasarkan berat badan dan umur; derryut jantung diplotkan pada monogram, 
dihubungkan dengan berat badan dan garis penghubung ini akan menyilang monogram 
yang menunJukkan angka konsumsi oksigen maksimal (V02 IMX). 
Data antropornetri, w, lama kerja, kadar Hb dari subyek disajikan pada Tabel 
1. Dari Tabel 1 tamp* bahwa lama keja, umur pekeia dan Hb yang munglun akan 
berpeogaruh tehadap produksi untuk masing-masing kelosnpok yang akan 
dibandiagkan sudah saina Jadi bila ada produksi bukan disebabkan oleh 
f a h r  tersebut di atas. 
., 
P 
> 0.05 
> 0.05 
> 0.05 
> 0.05 
> 0.05 
t hit 
1.693 
1.91 1 
0.301 
0.042 
0.909 
Variabel 
1. Umut (tbn) 
2. Lama k q a  (thn) 
3. Tinggi badan (cm) 
4. Berat badan (kg) 
5. Hemoglobin (gldl) 
Kelomgok makan pagi 
<200 Kkal 
m=W 
X+SD 
42.0 + 3.1702 
22.3 + 3.2586 
150.0 + 2.8268 
53.1 + 7.8040 
12.78 + 0.9372 
-250 Kkil 
m.c46) 
X + SD 
41.5 + 2.8923 
21.7 + 2.7621 
. 150.2 + 5.4026 
53.0 + 9.0913 
12.80 + 0.6568 
Said& *ti; dkk 
Rata-rata konsurnsi zat gizi per hari (energi, protein, zat besi besi dan vitamin C)  
karyawati di pabrik Jamu Air Mancur tertera pada Tabel 2. 
Tabei 2. Kanrwmsi zat gizi sehari (energi, pretein, zat besi, vitamin C) 
lrlrryawati di pabrik jamu 
Keterangan : WKNP & Gizi = Widya K a y  Nasional Pangan dan Gizi 
MFJ = Makan pagi 
(mp) 
Vitamin 
C 
(mg) 
Rata-rata konsumsi energi per hari pad8 karyawati dengan makan pagi "cukup" 
(>250 Kkal) lebih besar daripada kaqmati dengan makan pagi "kumg" (< 200 
Rata-rata konmmsi protein per hari pada k a q m d  dengan makan pagi "cukop" 
lebih besar daripada konsumsi protein per hari pada lwyawati dengan rnakan pagi 
"kurang". Konsumsi protein per hari pada karyawati yang tidak anemi (TA) 
perbedaanya bermakna. Rata-mta konsumsi zat besi perhari pada karyawati yang 
malran pagi "cukupn pe- tidak bennak~ terhadap konsumsi zat besi 
karyawati rnakan pagi "kurang." 
Rata-rata konsurnsi vitamin A per hari, sebagaimana halnya konsumsi zat besi, 
perbedaannya tidak bermakna antara kelompok makan pa@ "cukup" (>250 Kkal) 
den- makan pagi "larrang (€200 Kkal). 
Makan pagi bag karyawati di Pabrik Jamu, mungkin berperan pada penambalun 
konsumsi energi dan protein, tidak menambah kansumsi zat besi ataupun vitamin C. 
Rata-rata konsurnsi zat gizi karyawati di Pabrik J a m y  sebagai pekerja ringan 
umumnya masih kurang dibandingkan dengan An& Kecukupan yang dikemukakan 
dalam Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi 1991 kecuali energi sudah mencukupi. 
(Energi: 1970,80 Kkal, protein 46.23 gr, zat h i  24,92 mg, dan vitamin C 57,ll mg). 
Konsumsi energi mencapai 102,13%, protein 73%, zat besi 20% vitamin C 75% dari 
mgka keakupan sehari. 
2. MP Cukup 
3.WKNP&Gizi 
1 .  MP Kurang 
2. MP Cukup 
3.WKNP&Gizi 
36 
20 
36 
5.8 
24.92 
40.59 
42.07 
57.11 
0.50 
6.44 
4.18 
23.17 
71.73 
73.66 
0.180 
0 
0.45 
> 0.05 
> 0.05 
A 
Saidin, SukarS; dkk 
Hasil pemeriksaan kadar gula darah 2 jam sesudah mnksn pagi dan 2 jam setelah 
makan siang yang mungkm berpengamh terhadap kinerja disajikan pada Tabel 3. 
Dari Tabel 3, tampals bahwa kadar @a 2 jam sesudah makan pagi untuk 
kelompok makan pagi kurang dan cukup, rnasih dalam batas normal dan tidak ada 
p e w  -
Demikian juga untuk kadar gula darah yang diambil setelah 2 jam dari makan siang 
untuk kedua kelompok penelitian mash normal dan tidak berbeda nyata. 
Tabel 3. Rata-rat. kadar @a durb 2 jam &elah makan pagi mewrut 
kelompok 
Hasil tes ketmgaran yang digambarkan dengan nilai V02 max untuk pekerja 
wanita yang diteliti yang dilakukan dengan met& Astrand menun.. has3 sebagai 
berikot: 
KeIompdr makan pagi <MO Kkal sebesar 42.4 + 1.4795 llmnt clan kelompok 
makan pagi > 250 Kakl46.3 + 1.8985 llmnt. Bib diuji temyata tidak tampak adanya 
pe- yang ?.mm&m. 
Hal ini rnenggambarkan bahwa tidak ada pengaruh ltlakan pagi tehadap nilai 
V02 max. N-ya data V02 ma. yang dikumpulkan dengan met& Astrand 
untuk klasifikasi keja ringan kurang sensitive sehingp kutang mencerminkan 
kebugaran. 
r 
Wakta 
PemeTikman 
Pagi bari (mgldl) 
Siang hari (mgldl) 
Hasil pengumpulan data produktivitas keja dinyatakan oleh banyaknya hasil 
produksi yang diperoleh Produktivitas kerja diikuti 2 kali yaitu pada pagi hari 
(sebelum istirahat gang) dan gang hari (sebelum pulang lceja). Rata-rata produksi 
yang diperoleh pada pagi hari dan siang han disajikan pada Tabel 4. 
Kclompak makan pa@ t hit 
1.1284 
1.1779 
Kkd (N=35) 
Rata-rata 2 SE 
117.0 + 3.578 
128.1 + 4.068 
P 
> 0.05 
>0.05 
>250 Kkal 
V40) 
Rata-nta + SE 
120.95 3.071 
131.222.859 
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Ternyata kebmpok pekeja dengan rnakan pagi kurang (< 200 Kkal), kcmsumsi energi 
sehari juga rendah dibandingkan dengan kelompdr p e k e  dengan pagi c h p .  
~ b e s i l a o a l i s i s r e g r e s i ~ h u b u n g a n y a n g b e n r a a k n e a n t a r a  
kcmumi energi sehari dengan produksi (~0.3891). Dengan nilai regresi yang kecil ini 
mmgkh disebabkan kafena ada beberapa v a r i .  penting y;mg terhadap 
produkhvitas yang tidak diukur antara lain motivasi kerja. 
Pengumpalan data pola kegiatan di pabrik menun* bahwa helampak pdrerjg 
dengan makan pagi <200 Kkal, 63.0 % bekerja samtjil chduk dm 35.4 % bekerja 
sambil dmhk dan M r i ,  sisanya belt- sambil berdui. Kelompok pekerja dengan 
malran pagi culoup 76% bekerja sambil duduk clan 22.1% sambil duduk dan berdiri 
sismya bekerja sambil berdiri. m t a s e  yang beLerja sambil duduk pada kelompok 
pekerja dengan makan pagi kurang. Hal ini rnenggambarkan bahwa penggunaan energi 
di tempat bekerJa pada kelompok M a  dengan makim pagi cakup lebih rendah 
daripada kelompok p-a dengin makan pagi kmmg. Gambamn ini sejalan dengan 
penggman energi seperti yang disajikan pada Tabel 5.  
Bila amara ma-rata produksi sehari dihubtmgkan dengan pcngganaan 
sehari di tempt kerja (Tabel 6), maka tam@ bahwa setiap penggmam 100 Kkal 
energi kelompok pekerja dengan maloln pagi cukup menghasllkan 114.9 bks, 
1- tinggi dimpada kelompok p&qa den- malorn pagi laxrang (104.9 b). Fakh 
ini m~nunjukkan bahwa kelompok pekga dengan makaa pagi cuklq, tl#mplllyai 
eiisiensi keja yang lebih tinggi. Kenyataan im bukan sernaia-mata disebaMcan karma 
makau pagi cukup tetapi juga disebabkan Barcna sdap k q a  yang lebih nyaman Oebih 
banyakyangbekejasmbil~).  
VYidJel 
* Am& eggurraan eaergi di fernpat kerja 60016 dari total penggunaan energi sebari 
-M(bks) 
b g t i w m  energi &mi m) 
*gg~naan en- di -J-w keja* -1 
Efisiensi cnergi pet 100 Kkal 
terhadap P- (blcs) 
Kielampek-p.bi 
eto0Kk.l 
1 
1245.9 
1979.1 
1187.9 
104.9 
2250 Kkal 
1340.0 
1944.1 
1166.4 
114.9 
Data ying dipemkh m m m ~ I M W h  : 
1. Semua pekerja makan pa@ xebeluift mnlai kkeYja; mnlm rafa-tAth jumlah energi 
yang dikonsumsi < 400 IUtal. Kelompok pekerja dengan makan pagi cukup (> 250 
Kkal) mempunyai pmduktivitas kerja lebih tinggi daripada kelompok pekeqa 
dengan makan pagi kurang ( < 200 Kkal) 
2. Tidak ada pertKdaan gula darah antara kelompok pekerja dengan makan pagi 
kumng dan cukup . Kadar gula '8arah untuk kedCm kelompok penelitian masih 
dalam batas normal 
3. Tidak ada hubungan anmra kadar gala 'darah dengan pemmuhan kecukupan emrgi 
pads pekeja 
4. Tidak ada perk&!&t antara hasf1 proddud kerja pagi dan siang di kedua kelompok 
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa p e n g a m  jam makan siang di pabrik jamu 
Air Mancut sudah tepat antara jam 11 .OO - 12.00 
5. Konsumsi energi sehari kelompok peke rja dengan ma& pagi cukup lebih tinggi 
daripada kelompok peke rja dengan makan pagi kurang 
6. Ada hubungan sangat nyata antara konsumsi energi sew dengan rata-rata total 
produksi dengan r = 0.38 19 
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